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Belajar Matematika Ditinjau Dari Keaktifan Belajar Siswa 
 
Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh model 
pembelajarandiscovery learning berbais peta konsep terhadap hasil belajar 
matematika. (2) pengaruhkeaktifan belajar siswa terhadap hasil belajar 
matematika. (3) adanya interaksi antara model pembelajaran discovery learning 
berbais peta konsepdan keaktian belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
Jenis penelitian ini kuantitatif dengan desain penelitian true experiment. Populasi 
penelitian 155 siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Sampel yang 
diambil sebanyak 2 kelas, kelas pertama dengan model discovery learning berbais 
peta konsepdan kelas kedua dengan model konvensional. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan cluster sampling. Teknik pengumpulan data dengan metode 
tes, angket dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
variansi dua jalur dengan sel tak sama. Berdasarkan hasil penelitian dengan taraf 
signifikansi 5%, diperoleh: (1) terdapat pengaruh penggunaan model 
pembelajaran terhadap hasil belajar matematika, discovery learning berbais peta 
konseplebih baik daripada konvensional. (2) terdapat pengaruh keaktifan belajar 
siswa terhadap hasil belajar matematika. (3) tidak ada interaksi antara model 
pembelaja ran dan keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
 
Kata kunci: discovery learning berbais peta konsep, konvensional, hasil belajar 




This study aims at evaluating: (1) the influence ofdiscovery learning -based 
concept map learning model on learning mathematics outcomes. (2) the influence 
of students’ learning activity on learning mathematics outcomes. (3)the existence 
of interactions between discovery learning-based concept map learning model 
and students’ learning activity on learning mathematics outcomes. This study is a 
quantitative research with true-experimental research design. The population of 
this study is 155 students of 7 th grade of SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo, two 
classes were chosen for the sample of this study by cluster sampling. The first 
class was treated using discovery learning-based concept map learning model 
and the second class was treated using conventional model. The data collection 
was conducted using test, questionnaire, and documentation. Morever, the data 
was analized using different number of cell analysis of variance with 5% 
significance level. The conclusion are: (1) there is influence of learning model on 
learning mathematics outcomes, discovery learning -based concept map learning 
model a give better learning outcomes of conventional model. (2) there is 





(3) there is no interaction between the teaching model and students’ learning 
activity on learning mathematics outcomes. 
 
Keywords:discovery learning-concept map, conventional, , math learning 
outcomes,student’s activity learning. 
 
1. PENDAHULUAN  
Hasil belajar matematika mempunyai peran penting yaitu sebagai ilmu dasar 
yang dapat digunakan untuk menunjang mata pelajaran yang lain. Menurut 
Jihad (2010: 15) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan 
tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar mengajar 
yang sesuai dengan tujuan pengajaran. Sedangkan menurut Gagne (2011: 8), 
“Hasil belajar matematika adalah perubahan tingkah laku dalam diri siswa, 
yang diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, tingkah laku, 
sika p dan keterampilan setelah mempelajari matematika. Dengan demikian 
hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu hasil yang 
diperoleh siswa selama mengikuti kegiatan mengajar yang dilakukan di dalam 
kelas maupun di luar kelas dengan adanya perubahan sikap atau tingkah 
laku.Hasil belajar matematika siswa di Indonesia cenderung belum sesuai 
harapan.  
Berdasarkan survei yang dilakukanoleh Pusat Statistik International untuk 
pendidikan (National Center for Education in Statistics, 2003) terhadap 41 
negara dalam pembelajaran matematika, dimana Indonesia mendapat 
peringkat ke 39 di bawah Thailand dan Uruguay. Salah satu bukti rendahnya 
prestasi matematika siswa Indonesia terlihat dari hasilUjian Nasional beberapa 
tahun terakhir, rerata nilai Ujian Nasional Matematika tahun pelajaran 
2014/2015 hanya 47,50.Selain itu, hasil Trends in Mathematics and Science 
Study (TIMSS) yang diikuti siswa kelas VIII Indonesia tahun 2011 untuk 
bidang Matematika, Indonesia berada di urutan ke 38 dengan skor 386 dari 42 
negara yang siswanya dites. Skor Indonesia turun 11 ppoin dari penilaian 
tahun 2007. Pada TIMSS matematika kelas VIII tersebut, peringkat pertama 





Berdasarkan data Litbang Kemendikbud, secara umum perolehan nilai 
rerata Ujian Nasional SMP/MTs Tahun Pelajaran 2016/2017 menurun 
dibanding dengan Tahun Pelajaran 2015/2016 dari nilai 58,61 menjadi 54,25. 
Nilai rata-rata Mata Pelajaran Matematika sendiri masih rendah. Hasil ini 
dapat dilihat dengan perolehan nilai rata-rata Ujian Nasional Matematika 
hanya 50,31 yang jauh lebih rendah dibandingkan nilai rata -rata Ujian 
Nasional Bahasa Indonesa 64,32 dan IPA 52,19. Sementara itu, SMP N 2 
Colomadu memperoleh peringkat 75 dari 102 sekolah negeri dan swasta se-
Kabupaten Karanganyar dengan perolehan nilai rata -rata Ujian Nasional 
Matematika hanya 45,51. 
Rendahnya hasil belajar matematika salah satu diantaranya dipengaruhi 
oleh tingkat kecerdasan, bakat, sikap, minat, motivasi, keaktifan, keyakinan, 
kesadaran, kedisiplinan dan tanggung jawab (Hanafiah, 2009: 9). Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, aktif diartikan sebagai giat. Keaktifan siswa 
berarti suatu usaha atau kerja yang dilakukan dengan giat oleh siswa yang 
menghasilkan perubahan dari tidak melakukan sesuatu menjadi melakukan 
sesuatu. Sedangkan menurut Aunurrahman (2009: 19) menyatakan bahwa 
keaktifan siswa dalam belajar merupakan persoalan penting dan mendasar 
yang harus dipahami dan dikembangkan setiap guru dalam proses 
pembelajaran. Sehingga keaktifan siswa perlu digali dari potensi-potensinya, 
yang mereka aktualisasikan melalui aktifitasnya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.Menurut Sudjana (2005: 72) keaktifan siswa dapat dilihat dari 
keikutsertaan siswa dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam 
memecahkan masalah. 
Selain keaktifan siswa, faktor lain yang menjadi penyebab masih 
rendahnya hasil belajar matematika adalah proses pembelajaran matematika 
yang masih berpusat kepada guru bukan kepada siswa. Untuk menanggulangi 
masalah tersebut peneliti menerapkan model pembelajaran Discovery 
Learnung berbasis peta konsep.Menurut Budiningsih (2005: 43) menyatakan 
bahwa model pembelajaran Discovery Learning merupakan salah satu cara 





akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan. Menurut Zaini, dkk (2008: 168) 
menyatakan bahwa strategi peta konsep adalah meminta peserta didik 
membuat sattu gambar atau diagram tentang konsep-konsep utama yang saling 
berhubungan, yang ditandai dengan garis panah ditulis level yang menyatakan 
bentuk hubungan antara konsep-konsep utama tersebut. 
Penelitian ini memliki tiga tujuan; 1) untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran discovery learning berbasis peta konsep terhadap hasil belajar 
matematika siswa, 2) untuk mengetahui pengaruh keaktifan belajar siswa 
terhadap hasil belajar matematika , dan 3) untuk mengetahui interaksi antara 
model pembelajaran discovery learning berbasis peta konsep dan keaktifan 
belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya, termasuk penelitian kuantitatif 
dengan desain penelitiannya true experiment.Sutama (2015: 57) memaparkan 
desain true experiment merupakan pengembangan dari eksperimental sejati 
yang praktis sulit dilakukan.Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua 
kelas sebagai sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 
eksperimen merupakan kelompok siswa yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran Discovery Learning berbasis peta konsepdan kelas kontrol ya ng 
diberi perlakuan dengan model pembelajarankonvensional. 
Teknik untuk uji instrumen menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 
Uji validitas tes dan angket menggunakan rumus korelasi Product Moment. 
Uji reliabilitas tes dan angket menggunakan rumus Cronbach’s Alpha 
(? ?GTeknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis variansi dua 
jalan sel tak sama. Sebelum dilakukan analisis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat analisis variansi yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 
normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari 
hasil penelitian berditribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian 





digunakan untuk mengetahui apakah variansi-variansi dari sejumlah populasi 
sama atau tidak. Metode yang digunakan untuk uji homogenitas yaitu metode 
Bartlett dengan taraf signifikansi 5%. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum kedua kelas sampel diberikan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan 
uji keseimbangan untuk memastikan bahwa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol mempunyai kemampuan awal yang sama atau seimbang. Berdasarkan 
perhitungan uji t, maka diperolehthitung yaitu - 0.6748 dan ttabel untuk taraf 
signifikansi 5% yaitu -2.0025. Karena thitung tidak masuk pada daerah kritik 
maka ? ?  diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol mempunyai kemampuan awal yang sama sebelum perlakuan.  
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Pada 
akhir pertemuan yaitu  pertemuan keempat, siswa diberikan tes evaluasi hasil 
belajar matematika. Tes hasil belajar matematika digunakan sebagai instrumen 
untuk memperoleh data hasil belajar siswa. Setelah data diperoleh, terlebih 
dahulu data hasil belajar matematika siswa diuji normaliatas dan homogenitas 
sebagai syarat pengujian hioptesis dengan analisis variansi dua jalan. 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
dari hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan 
adalah metode Lillefors dengan taraf signifikasi 5% dan dikatakan normal 
apabila L maks/hitung< Ltabel. Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh Lmaks/hitung< 
Ltabel untuk setiap sampel.Ini menunjukkan bahwa ? ? diterima , sehingga 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Setelah uji normalitas, 
perlu dilakukan uji homogenitas. 
Uji homogenitas adalah suatu pengujian untuk mengetahui apakah antara 
dua variabel be basnya mempunyai variansi yang sama atau tidak. Untuk 
menguji homogenitas dalam penelitian ini, menggunakan metode Bartllet 
dengan taraf signifikasi 5%. Pada sampel kelompok strategi pembelajaran, 
diperoleh ? 2<?2tabel begitupula untuk sampel kelompok keaktifan belajar iswa. 





diperoleh mempunyai variansi yang sama atau data yang dianalisis tersebut 
berasal dari populasi yang homogen.  
Setelah data yang terkumpul dinyatakan berdistribusi normal dan homogen 
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan uji analisis variansi dua 
jalan sel tak sama. Hasil perhitungan dapat dirangkum sebagai berikut: 
Tabel 1 Hasil Analisis Dua Jalan dengan Sel Tak Sama 
Sumber JK DK RK Fobs Ftabel Keputusan 
Model (A) 2054.81 1 2054.81 5.3472 4.0230 H0 Ditolak 
Keaktifan  
Siswa (B) 
2699.91 2 1349.95 3.5129 3.1716 H0 Ditolak 
Interaksi 
(AB) 
381.74 2 190.87 0.4967 3.1716 H0 Diterima 
Galat 20366.82 53 384.28 - - - 
Total 25503.28 58 - - - - 
 
Berdasarkan Tabel 1 peneliti dapat mengintepretasikan hasil dari analisis 
variansi dua jalan dengan sel tak sama sebagai berikut: 
Uji antar baris (A) diperoleh hasil analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama menunjukkan H0 ditolak.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar matematika. 
Uji antar kolom (B) diperoleh hasil analisis variasi dua jalan dengan sel 
tak samamenunjukkan H 0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 
Uji interaksi (AB) diperoleh hasil analisis variasi dua jalan dengan sel tak 
samamenunjukkan H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada  
interaksi antara model pembelajarandengan keaktifan belajar siswa terhadap 
hasil belajar matematika. 
Dalam proses pembelajaran Discovery Learning berbasis peta konsep 
menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dalam membangun pegetahuannya 
serta lebih banyak waktu yang digunakan dalam berpikir baik secara individu 





menyelesaikan masalah. Selain itu, siswa dapat lebih memahami materi yang 
disampaikan dan mempelajari materinya dengan cara menyusun peta konsep 
sehingga siswa memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru. Model 
pembelajaran ini dapat pula membantu siswa untuk menghubungkan atau 
mengaitkan pengetahuan yang telah siswa miliki dengan materi yang sedang 
dipelari. Dalam kegiatan pembelajaran, guru bertindak sebagai fasilitator dan 
pada pembelajaran ini siswa dituntutaktif untuk menemukan solusi dari 
masalah yang tersedia. Dengan sumber buku pegangan siswa dan fasilitator 
yaitu guru, siswa mengolah informasi dan didiskusikan bersama teman dalam 
kelompok dan mampu menyimpulkan hasil penemuan mereka.  
Sedangkan model pembelajaran konvensional menunjukkan bahwa  siswa 
lebih pasif dan monoton dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini terjadi 
karena proses pembelajaran hanya berpusat pada guru sehingga pembelajaran 
terasa membosankan yang menyebakan berkurangnya semangat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Pebelajaran semacam ini, siswa hanya belajar 
menghafal tanpa memahami materi yang disampaikan guru sehingga materi 
yeang telah disampaikan mudah sekali dilupakan oleh siswa. 
Dengan demikian dapat terlihat bahwa model pembelajaran discoveri 
learning berbasis peta konsep lebih baik dibandingkan dengan model 
pembalajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa.  
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas 
(2017) yang barjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning 
Berbasis Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar Matematika ditinjau dari 
Penalaran Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Sambi” 
menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning berbasis Think Pair Share lebih baik 
daripada dengan menggunakanmodel pembelajaran konvensional.Begitu pula 
hasil penelitian Muhammad (2016) yang berjudul “Pengaruh Metode 
Discovery Learning untuk Meningkatkan Representasi Matematis dan Percaya 





mendapat pembelajaran dengan metode Discovery Learninglebih baik dari 
pada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional.Berdasarkan 
pemaparan sebelumnya, maka hasil penelitian ini sudah sesuai dengan 
hipotesis yang dikemukakan oleh peneliti.  
Dari uji analisis dua jalan dengan sel tak sama diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa ada pengaruh hasil belajar matematika ditinjau dari 
keaktifan belajar siswa. Dengan kata lain keaktifan belajar siswa 
memengaruhi hasil belajar matematika siswa. Senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Musthofa (2017) bahwa siswa yang memiliki keaktifan yang 
lebih tinggi mempunyai hasil belajar matematika yang lebih baik. Sehingga 
keaktifan siswa mempengaruhi hasil belajar siswa.  
Menurut Sudjana (2005) keaktifan siswa dapat dilihat dari keikutsertaan 
siswa dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam memecahkan 
masalah.Dengan demikian Keaktifan belajar sangat penting untuk dimiliki 
siswa saat pembelajaran, sebab dengan adanya Keaktifan belajar yang tingg 
maka siswa akan lebih tertarik untuk mengikuti proses belajar mengajar 
sehingga hasil belajar yang diperoleh akan optimal.  
Berdasarkan perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel sama 
menunjukkan penolakan dari ? ??  sehingga perlu dilakukan uji lanjut atau uji 
komparasi ganda. Uji komparasi ganda ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan rerata hasil belajar antara siswa yang 
memiliki keaktifan belajar baik dari kategori tinggi, sedang, maupun rendah.  
Setelah dilakukan perhitungan uji komparasi ganda pada rerata antar 
kolom, diperoleh hasil analisis sebagai berikut. 
Tabel 2 Hasil Komparasi Ganda Rerata Antar Kolom 
Komparasi Antar 
Kolom (B) 
Fhitung Ftabel  Keterangan Keputusan 





Uji komparasi ganda menggunakan metode Scheffe diperoleh hasil ?? ? ? ? 9.958 >?? ? ? ? ? ? 6,343 maka H0 ditolak berarti terdapatperbedaan 
yang signifikan terhadap hasil belajar matematika antara siswa yang 
memiliki keaktifan belajartinggi dengan siswa yang memiliki keaktifan 
belajarsedang. Rerata marginal keaktifan belajarsiswa tingkat tinggi 
sebesar 69.996 sedangkan keaktifan belajar siswa tingkat sedang memiliki 
rerata marginal sebesar 53.295. Diperoleh kesimpulan bahwa siswa 
dengan keaktifan belajar tinggi lebih baik dari siswa dengan keaktifan 
belajar sedang.?? ? ? ? 0.025 <? ????? ? 6.343 maka H0 diterima. Berarti 
tidak ada perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar matematika 
antara siswa yang memiliki keaktifan belajar tingkat sedang dengan siswa 
yang memiliki keaktifan belajar tingkat rendah.Hal ini menunjukkan siswa 
dengan keaktifan belajar tingkat sedang dan siswa dengan keaktifan 
belajar tingkat rendah memiliki hasil belajar matematika yang sama. ?? ? ? ? 4.094 <? ????? ? 6.343 maka H0diterima. Berarti tidak ada 
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar matematika antara siswa 
yang memiliki keaktifan belajar tingkat tinggi dengan siswa yang memiliki 
keaktifan belajar tingkat rendah.Hal ini menunjukkan siswa dengan 
keaktifan belajar tingkat tinggi dan siswa dengan keaktifan belajar tingkat 
rendah memiliki hasil belajar matematika yang sama. 
Hal ini didukung dengan keadaan di lapangan bahwa siswa dengan 
tingkat Keaktifan tinggi mampu memahami materi yang telah disampaikan 
dengan lebih baik dibandingkan siswa dengan tingkat keaktifan sedang. 
Hasil belajar siswa dengan tingkat keaktifan tinggi cenderung bagus, hal 
ini dikarenakan keaktifan siswa selama proses pembelajaran meningkatkan 
keaktifan belajar siswa. Berbeda dengan siswa dengan tingkat keaktifan 
sedang dan  rendah, mereka cenderung pasif dan tidak mau 
memperhatikan materi yang disampaikan sehingga hasil belajar yang 
didapat cenderung belum sesuai dengan harapan. 
Dengan uji analisis dua jalan dengan sel tak sama diperoleh  FAB = 





galat (dkG) 53 adalah 3.1716. Hasil perhitungan menunjukkan   FAB< Ftabel  
sehingga H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 
antara model pembelajaran dengan keaktifan belajar siswa terhadap hasil 
belajar matematika. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pada penelitian yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo tidak 
terjadi interaksi antara model pembelajaran yang diberikan dengan 




Berdasarkan analisis data dan pembahasan, diperoleh tiga kesimpulan.  
Pertama, terdapat pengaruh model pembelajaran discovery learning 
berbasis peta konsep dan model pembelajaran konvensional terhadap hasil 
belajar matematika. Artinya, proses pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran discovery learning berbasis peta konsep dan model 
pembelajaran konvensional memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 
hasil belajar matematika. Hasil belajar matematika siswa yang diberikan 
model pembelajaran discovery learning berbasis peta konsep cenderung 
lebih baik dari hasil belajar matematika siswa yang diberikan model 
pembelajaran konvensional. Kedua, terdapat pengaruh hasil belajar 
matematika ditinjau dari keaktifan belajar siswa. Artinya, tingkat keaktifan 
belajar siswa yang berbeda-beda memberikan pengaruh terhadap hasil 
belajar matematika.Keaktifan belajar siswa tinggi lebih baik dibandingkan 
keaktifan belajar siswa sedang terhadap hasil belajar matematika. 
Sedangkan untuk keaktifan belajar siswa sedang memberikan pengaruh 
yang sama terhadap hasil belajar matematika dengan keaktifan belajar  
siswa rendah. Dengan kata lain, keaktifan belajar siswa berpengaruh 
terhadap hasil belajar matematika siswa.Ketiga, tidak terdapat interaksi 
antara model pembelajaran discovery learning berbasis peta konsep dan 
model pembelajaran konvensionalterhadap hasil belajar 
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